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Pendahuluan
• Mahasiswa berperan penting dalam perkembangan serta kesejahteraan bangsa, hal ini

dikarenakan mahasiswa menjadi generasi terdepan yang bergerak sebagai penerus untuk

pertumbuhan bangsa.

• Seorang mahasiswa diharapkan untuk mampu mengatur kebutuhan pribadinya terutama di dalam

bidang akademik, seperti bisa mengelola waktu belajar, menyelesaikan tugas-tugas, mampu

mengelola waktu antara kegiatan perkuliahan dengan aktifitas yang ada di luar kampus.

• Namun dari tugas-tugas tersebut, tak luput dari perilaku mahasiswa yang sering melakukan

prokrastinasi. Peristiwa ini muncul karena mahasiswa kurang memahami bagaimana

mempersepsikan tugas akademik, oleh karena itu mereka menganggap tidak bisa menuntaskan

pekerjaannya secara maksimal dan memilih untuk menunda menyelesaikannya.

• Bentuk prokrastinasi ini sangat bermacam-macam, tetapi salah satu aspek penyebab prokrastinasi

akademik dikarenakan pola asuh yang digunakan orang tua. Dari perbedaan pola asuh yang salah

juga bisa menjadi penyebab sindrom prokrastinasi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan yang 

negatif antara pola asuh orang tua 

demokratis dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa 

psikologi Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo?
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Metode

1
Metode yang digunakan:

Kuantitatif Korelasional

Tekhnik Pengambilan Sampel:

Menggunakan tekhnik accidental sampling.

Populasi subjek penelitian
Mahasiswa psikologi angkatan 2019 Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo sebanyak 182 mahasiswa

Sampel Subjek Penelitian
Menggunakan tabel yang dikembangkan oleh Issac dan Michael dengan 

taraf signifikansi 10%, sehingga memperoleh sampel sebanyak 108 

mahasiswa

2

3

4
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Hasil

d. Sumbangan Efektif

Pada uji sumbangan efektif didapatkan nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,200 yang 

berarti bahwa pengaruh variabel pola asuh orang tua demokratis terhadap variabel prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa sebesar 20%.

a. Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas menggunakan SPSS menunjukkan adanya hubungan antar dua variabel tidak berdistribusi normal ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,042. Yang mana signifikansi lebih kecil dari 0,05.

C. Uji Korelasi Product Moment
Hasil uji hipotesis berupa uji korelasi product moment menunjukkan adanya korelasi pada variabel pola asuh dan 

variabel prokrastinasi akademik dengan taraf sangat rendah, ditunjukkan dengan nilai Corelation Coefficient sebesar 

-0,387 (<0,1). 

b. Uji Linieritas
Disimpulkan bahwa dari data pola asuh demokratis dan prokrastinasi akademik memiliki hubungan yang tidak linear 

dengan ditunjukkan deviation form linearity dengan taraf signifikansi sebesar 0,000, p < 0,05
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Temuan Penting Penelitian
• Berdasarkan hasil uji korelasi pada pola asuh orang tua demokratis memiliki hubungan yang negatif dengan prokrastinasi 

yang dialami oleh mahasiswa Psikologi angkatan 2019 di Univerisitas Muhammadiyah Sidoarjo, ditunjukkan dengan 
hasil -0,387 yang artinya semakin rendah pola asuh orang tua demokratis maka akan semakin tinggi prokrastinasi 
akademik pada mahasiswa begitu pula dengan sebaliknya. 

• Prokrastinasi akademik merupakan bentuk pengunduran pekerjaan pada jenis tugas formal dan berkaitan dengan tugas 
akademik. Pola pengasuhan demokratis berfokus pada aspek pendidikan di dalam menuntun anak. Orang tua sesekali 
akan memberi pengertian, penjelasan, dan penalaran untuk mengajak anak agar lebih mengetahui sebab sikap tersebut 
diharapkan.

• Faktor yang dapat menyebabkan mahasiswa sering kali melakukan tindakan prokrastinasi akademik ini salah satunya
berasal dari pola pengasuhan orang tua, dimana pola pengasuhan itu sering disalahgunakan mahasiswa dan membuat
mahasiswa berani melakukan tindakan memprokrastinasi akademik mereka.

• Penelitian terdahulu memaparkan bahwa semakin tinggi pola asuh demokratis, maka akan membuat prokrastinasi
akademik yang dilakukan oleh mahasiswa menjadi rendah, demikian pula degan sebaliknya jika semakin rendah pola
asuh demokratis, maka akan membuat prokrastinasi akademik yang dilakukan menjadi semakin tinggi.

• Sehingga dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasiswa bergantung
pada pola asuh yang diterapkan oleh orang tua kepada anak.
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Manfaat Penelitian

 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara pola asuh

demokratis dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa, dan mampu memberikan wawasan

keilmuwan bagi peneliti. Kemudian dapat memberikan kontribusi terhadap keilmuan psikologi yang

berkaitan dengan psikologi perkembangan dan pendidikan.

 Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua :

Bahwa orang tua diharapkan agar bisa lebih memperhatikan aktivitas anak dalam hal akademiknya,

seperti memperhatikan jadwal belajar dan memperhatikan tugas anaknya.

b. Bagi Mahasiswa :

Untuk mahasiswa diharapkan agar bisa lebih memprioritaskan tugas akademiknya walaupun tenggat

waktu atau deadline masih jauh hari.
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